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ABSTRAK 
Program Keluarga Harapan (PKH) menjadi program 

andalan pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat melalui 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Payung hukum yang 
menjadi landasan yuridis program PKH adalah Peraturan Menteri 
Sosial No. 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan yang 
memiliki tujuan pengentasan kemiskinan. 

Melihat tujuan program PKH sebagaimana yang diatur 
dalam undang-undang, tentu tidak akan berjalan maksimal tanpa 
adanya kerja sama dan koordinasi yang baik antara pendamping 
program PKH dan KPM. Disinilah peran pendamping sosial yang 
diharapkan dapat mengawal program PKH agar betul-betul tepat 
sasaran serta dalam pencairan dana apakah dipergunakan sesuai 
dengan kebutuhan atau gaya hidup. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  
Hasil penelitian ini Pengembangan kapasitas pendamping program keluarga harapan 

desa pucangsari menggunakan 3 tingkatan pengembangan kapasitas pendamping PKH yaitu 
tingkatan pengembangan kapasitas invidu pendamping program keluarga harapan 
desa,pengembangan kapasitas organisasi dan yang terakhir adalah pengembangan kapasitas 
Lingkungan atau Sistem Sosial. Faktor penghambat pengembangan kapasitas pendamping 
program keluarga harapan (PKH) antara lain adalah jadwal pada Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga antara pendamping dengan KPM, Persepsi negatif dari sebagian 
masyarakat Desa Pucangsari pengembangan kapasitas pendamping program keluarga harapan 
didesa pucangsari . 
Kata kunci : Pengembangan Kapasitas, Pendamping PKH, Desa Pucangsari  
 
Abstract 

Sri Devi. Public Administration Study Program, Yudharta University, 2024. Capacity 
Development for Family Hope Program (PKH) Companion Capacity (Study Pucangsari Village, 
Purwodadi District, Pasuruan Regency). Supervisor: Dr. Khumaidi, S. PdI., M. Si. P 

The Family Hope Program (PKH) is the government's flagship program in prospering the 
community through the Ministry of Social Affairs of the Republic of Indonesia. The legal umbrella 
that is the juridical basis of the PKH program is the Regulation of the Minister of Social Affairs 
No. 1 of 2018 concerning the Family Hope Program which has the goal of poverty alleviation. 

Seeing the objectives of the PKH program as regulated in the law, it will certainly not run 
optimally without good cooperation and coordination between PKH program assistants and 
KPM. This is where the role of social companions is expected to oversee the PKH program so that 
it is really on target and in the disbursement of funds whether it is used according to needs or 
lifestyles. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. 

The results of this study The development of the capacity of the pucangsari village family 
hope program uses 3 levels of PKH companion capacity development, namely the level of 
individual capacity development for the village family hope program, organizational capacity 
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development and the last is the development of environmental or social system capacity. Factors 
inhibiting the development of the capacity of the family hope program (PKH) include the 
schedule at the Family Capacity Building Meeting between the companion and the KPM, the 
negative perception of some people in Pucangsari Village, the development of the capacity of the 
family hope program companion in Pucangsari Village. 

Keywords: Capacity Development, PKH Assistant, Pucangsari Village 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang menggunakan sistem negara kesejahteraan yang 
mewajibkan untuk negara juga turut hadir dalam menyelenggarakan upaya-upaya yang 
mendukung proses warga negara untuk diwujudkan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2009 tentang Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4967). Maka dari itu pada tahun 2023 
kementerian sosial Republik Indonesia (RI) melalui unit kerja yang menangani PKH sebagai 
pelaksana Program Keluarga Harapan telah menyalurkan bantuan sosial PKH menggunakan 
dua mitra lembaga salur yaitu Bank Penyalur dan Pos Penyalur (Kemensos RI, 2024).  

Program Keluarga Harapan (PKH) menjadi program andalan pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan di masyarakat melalui Kementerian Sosial Republik Indonesia 
(Kemensos RI). sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia telah melaksanakan PKH. Program 
Perlindungan Sosial yang juga dikenal di dunia internasional dengan istilah Conditional Cash 
Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan yang dihadapi 
di negara-negara tersebut, Payung hukum yang menjadi landasan yuridis program PKH adalah 
Peraturan Menteri Sosial No. 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan yang memiliki 
tujuan pengentasan kemiskinan



	
Triwikrama:	Jurnal	Ilmu	Sosial		
Volume	4		No11	Tahun	2024	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 

 

membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan 1 berbagai 
fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia 
disekitar mereka (Permensos, Pasal 3).  

Manfaat PKH juga mulai didorong untuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia 
dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat konstitusi dan 
Nawacita Presiden RI. Melalui PKH, KPM didorong untuk memiliki akses dan memanfaatkan  
pelayanan sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi,perawatan, dan pendampingan, 
termasuk akses terhadap berbagai program perlindungan sosial lainnya yang merupakan 
program komplementer secara berkelanjutan. PKH diarahkan untuk menjadi episentrum dan 
center of excellence penanggulangan kemiskinan yang mensinergikan berbagai program 
perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional(Diaz & Susiloadi, 2023) 

Melihat tujuan program PKH sebagaimana yang diatur dalam undang-undang, tentu tidak 
akan berjalan maksimal tanpa adanya kerja sama dan koordinasi yang baik antara pendamping 
program PKH dan KPM. Disinilah peran pendamping sosial yang diharapkan dapat mengawal 
program PKH agar betul-betul tepat sasaran serta dapat bermanfaat sebagaimana 
mestinyabahkan tidak hanya itu saja pendamping program PKH harus benar-benar bisa 
memastikan dana yang sudah cair dipergunakan untuk kebutuhan KPM bukan untuk memenuhi 
gaya hidup.  Tidak hanya itu Keterbatasan Sumber Daya Pendamping juga mengakibatkan 
seringkali harus bekerja dengan sumber daya yang terbatas, baik dari segi waktu, anggaran, 
maupun fasilitas. Hal ini menyulitkan mereka dalam memberikan pelatihan atau pendampingan 
yang optimal kepada penerima manfaat. Pendamping program PKH juga diatur dalam BAB III 
pasal 10 tentang SDM poin H. Secara umum tugas para pendamping sebagaimana bertugas 
melaksanakan tugas pendampingan PKH di kecamatan.   

Menurut Milen (2004: 12), kapasitas diartikan sebagai kemampuan individu, organisasi atau 
sistem untuk menjalankan fungsi sebagaimana mestinya secara efisien, efektif dan terus 
menerus. Morgan (dalam Haryanto, 2014: 14) mengartikan kapasitas sebagai kemampuan, 
ketrampilan, pemahaman, sikap, nilai-nilai, hubungan, perilaku, motivasi, sumber daya, dan 
kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap individu organisasi, jaringan kerja atau sektor, dan 
sistem yang lebih luas, untuk melaksanakan fungsi-fungsi mereka dan mencapai tujuan 
pembangunan yang telah ditetapkan dari waktu ke waktu. Kapasitas juga dapat diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. Dari 
berbagai penjelasan tentang pengembangan kapasitas pengembangan kapasitas dapat 
disimpulkan sebagai proses peningkatan kemampuan individu atau organisasi atau komunitas 
untuk mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, output, outcome yang telah ditentukan(Sari, 
Novita;Noor, 2015). 

Sehingga peneliti mengambil fokus mengenai tingkatan pengembangan kapasitas 
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) melalui study desa Pucangsari. guna 
keberhasilan PKH di Kabupaten Pasuruan awal tahun 2020 ini, program Keluarga Harapan 
(PKH) Kabupaten Pasuruan ketambahan 128 pendamping PKH baru. Sehingga jumlah 
pendamping PKH saat ini berjumlah 321 orang. Berdasarkan penemuan di Desa Pucangsari 
hambatan pelaksanaan dalam kebijakan program keluarga harapan berkenaan dengan 
pendamping PKH yaitu banyak ketidakpahaman KPM terhadap program PKH sehingga 
menyebabkan adanya KPM yang menyalahgunakan bantuan PKH untuk memenuhi gaya hidup 
bukan untuk kebutuhan yang diperlukan. (Yusuf Hidayat, Laila Azkia, 2022)  

Pengelolaan sumber daya atau dalam hal SDM dalam pelaksanaan program PKH salah 
satunya yaitu pendamping sosial yang 2 memiliki peran sangat vital bertugas melaksanakan 
tugas pendampingan PKH di kecamatan masing-masing. Kualitas SDM Pendamping Sosial PKH 
merupakan faktor yang memiliki peranan penting dalam menentukan kesuksesan saat 
pelaksanaan program PKH sehingga wajib dilakukan berbagai cara dan upaya untuk terus 
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia. Tindakan yang tepat dan bijaksana 
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harus dapat diambil untuk membekali dan mempersiapkan dan membekali para pendamping 
sosial PKH, sehingga mereka mampu menjadi aset pembangunan dan pembawa perubahan bagi 
bangsa yang produktif dan bermanfaat. Oleh karena itu, agar pendamping sosial PKH dalam 
melakukan tugasnya sebagai pendamping sosial lebih profesional dan bisa di andalkan, sangat 
perlu untuk diselenggarakan pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) untuk meningkatkan 
kompetensi pendamping sosial PKH. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) yaitu sebagai 
wadah untuk meningkatkan SDM pendamping sosial PKH, agar mereka memiliki 
peningkatamdalam pengembangan kapasitas, keterampilan, skill dan sikap dalam 
melaksanakan tugas pokok, fungsi dan kewenangan dalam mendampingi keluarga penerima 
manfaat (KPM) yang di dampinginya. Selain itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 
Tahun 2000 bagian Bab II pasal 2, tercantum bahwa tujuan Diklat yaitu : 

1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat 
melaksanakan tugas dan jabatan secara fungsional 3 dengan dilandasi kepribadian dan 
etika sesuai dengan kebutuhan instansi.  

2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat 
persatuandan kesatuan bangsa.  

3. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada pelayanan 
,pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat  

4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas 
pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya pemerintahan yang baik.  

Berdasarkan Penjelasan didalam Peraturan Pemerintah tersebut, maka diambil kesimpulan 
bahwa tujuan yang terpenting dalam melaksanakan pengembangan Kapasitas Pendamping PKH 
yaitu adanya dampak yang positif terhadap para pendamping PKH, setelah mereka mengikuti 
pengembangan kapasitas  diharapkan agar mereka mampu meningkatkan sikap dan semangat 
pengabdian kepada masyarakat, bangsa, negara dan tanah air, meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan yang ada dalam dirinya serta mampu membangun kerjasama yang solid dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya masing masing. 

Berdasarkan penjelasan diatas merupakan suatu hal menarik bagi peneliti untuk mengkaji 
lebih jauh dengan judul pengembangan kapasitas Pendamping PKH di desa pucangsari.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Mretodre prenrelitian kuralitatif srering disreburt jurga srebagai mretodre prenrelitian naturralistik, 
bisa jurga disreburt srebagai mretodre retnografi karrena prenrelitian dilakurkan drengan sretingan alamiah 
(Surgiono, 2010).  Prenrelitian kuralitatif dilakurkan pada objrek alam yang brerkrembang srecara alami, 
tanpa manipurlasi olreh prenreliti, dan prengalaman prenreliti tidak mrengurbah dinamika objrek srecara 
signifikan (Anggito& Sretiawan, 2018). 

Dalam prenrelitian kuralitatif prenreliti brerpreran sangat prenting urnturk mrendapatkan 
premahaman yang mrendalam trentang frenomrena yang trerjadi dilapangan. Mrenurrurt Surgiono 
(2010), dijrelaskan bahwa mretodre prenrelitian kuralitatif adalah mretodre prenrelitian yang 
brerlandaskan pada filosofi positivismre, digurnakan urnturk mrenreliti kondisi objrek alam, dimana 
prenreliti srebagai instrurmren kurnci, prengambilan samprel surmbrer data dilakurkan srecara purrposivre 
dan snowball,treknik prengurmpurlannya drengan triangurlasi, analisis data brersifat indurktif ataur 
kuralitatif, dan hasil prenrelitian kuralitatif lrebih mrenrekankan makna daripada grenreralisasi 
(Surgiyono, 2010). 
  Dalam prenrelitian ini, prenreliti akan mrenganalisis prengrembangan kapasitas prendamping 
program krelurarga harapan dresa Purcangsari drengan mrenggurnakan mretodre kuralitatif dreskriptif 
yang brerursaha mrenggambarkan srecara trepat dan akurrat frenomrena yang trerjadi srecara nyata, 
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akurrat, dan sistrematis brerdasarkan fakta yang ada mrelaluri prengurmpurlan, prenjrelasan, dan 
prendataan yang objrektif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sretrelah prenreliti mrenurlis landasan treori di bab II dan data-data di lapangan trernyata srejak tahurn 
2007 premrerintah Indonresia trelah mrelaksanakan Program Krelurarga Harapan. Program program 
srerurpa yang srebrelurmnya dilakurkan purn curkurp brerhasil di brebrerapa Nregara, kalaur dilurar nregara 
Indonresia srering dikrenal drengan sreburtan Conditional Cash Transfrer (CCT) ataur yang lrebih 
dikrenal drengan sreburtan drengan banturan turnai brersyarat dan ini surdah srering dikremurkan di 
prenrelitian prenrelitian srebrelurmnya. Program Krelurarga Harapan mremiliki turjuran srerta maksurd 
srebagai urpaya mrembangurn sistrem prerlindurngan sosial krepada masyarakat miskin. Brerdasarkan 
dari prengalaman nregara-nregara yang lainnya, program-program yang sama mremiliki banyak 
manfaat trerurtama bagi krelurarga drengan kremiskinan kronis. Namurn, turjuran dari PKH srendiri 
adalah urnturk mrengrentaskan kremiskinan yang mana mrerurpakan harapan jangka panjang yang 
ingin di capai. 
 Mrenurrurt dias & Sursilo adi mrenyatakan bahwa PKH diarahkan urnturk mrenjadi 
repisrentrurm dan crentrer of rexcrellrencre prenanggurlangan kremiskinan yang mrensinrergikan brerbagai 
program prerlindurngan dan prembrerdayaan nasional yang diman PKH mrempurnyai manfaat dan 
jurga murlai didorong urnturk mrencakurp prenyandang disabilitas dan lanjurt ursia drengan 
mremprertahankan taraf kresrejahtreraan sosialnya sresurai drengan amanat dan konstitursi nregara.  
              Sredangkan Program Krelurarga Harapan (PKH) didresa purcangsari mrerurpakan program 
prerlindurngan sosial yang mrembrerikan banturan turnai krepada rurmah tangga miskin yang 
kremurdian diurbah mrenjadi KPM yang mremiliki krewajiban urnturk mrelaksanakan prersyaratan dan 
kretrenturan yang trelah ditrenturkan. Program Krelurarga Harapan tahapan prersiapan ini. Kredura 
tahapan prengkajian drengan mremfalidasi data olreh premrerintah dresa. Kretiga tahap prerrencanaan 
altrernativre program drengan adanya krerja sama antara premrerintah dresa drengan prendamping 
PKH agar prenyalurran sresurai drengan sasaran. Krerempat tahapan implremrentasi program yaitur 
drengan ditretapkannya Krelurarga Prenrerima Manfaat (KPM) dari Program Krelurarga Harapan 
(PKH). 
 Sreprerti halnya pada prenrelitian trerkait prengrembangan kapasitas prendamping PKH 
dresa Purcangsari. Dimana trerjadi frenomrena dari Program Krelurarga Harapan itur srendiri yang 
mremiliki turjuran urnturk mreningkatkan kresrejahtreraan pada masyarakat. Program ini sangat 
brerkaitan drengan brerbagai pihak srerta prengawasan didalamnya. Krebrebasan sresreorang dari 
kremiskinan, krebodohan dan kretakurtan adalah arti dari kresrejahtreraan, karrena hal itur 
mremurngkinkan KPM urnturk mremiliki krehidurpan yang trenang dan aman baik srecara fisik 
maurpurn remosional. 
 Prersyaratan fisik, mrental, spiritural dan sosial krelurarga harurs diprenurhi agar anak-
anak turmburh mrenjadi individur yang srehat dan urturh yang akan dihargai srebagai anggota 
masyarakat kretika mrerreka curkurp drewasa urnturk mremburat krepurtursan srendiri. Drengan adanya 
Program Krelurarga Harapan dan banyaknya manfaat yang dirasakan olreh KPM mrembrerikan 
harapan pada mrerreka sremoga program ini mremiliki krebrerlanjurtan yang lama dan diharapkan 
dapat disresuraikan drengan kondisi prerrekonomian saat ini. Prembrerdayaan srendiri burkan hanya 
mrelipurti prenguratan srecara individur anggota masyarakat, namurn jurga pranata-pranatanya. Ada 
banyak cara urnturk mrembrerdayakan komurnitas, tretapi sremuranya dimurlai drengan mrenciptakan 
kondisi yang trepat bagi potrensi komurnitas urnturk turmburh.  
 Sreprerti halnya trerkait drengan prenrelitian prengrengrembangn kapasitas mrelaluri 
Program Krelurarga Harapan urnturk mreningkatkan kresrejahtreraan masyarakat Dresa Purcangsari 
Krecamatan Purrwodadi. ini mremiliki frenomrena dimana prengrembangan kapasitas prendamping 
PKH yang dilakurkan mremiliki turjuran urnturk mreningkatkan kresrejahtreraan pada masyarakat Dresa 



	
Triwikrama:	Jurnal	Ilmu	Sosial		
Volume	4		No11	Tahun	2024	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 

 

Purcangsari Krecamatan Purrwodadi khursursnya KPM PKH. prengrembangan kapasitas 
prendamping PKH ini dilakurkan gurna mrembrerdayakan KPM agar bisa mrenjadi mandiri baik dari 
sregi rekonomi maurpurn sosialnya. turjuran dari prengrembangan kapasitas mremiliki 2 indikator yaitur 
krecakapan dan kresanggurpan.  

1. Kresanggurpan  
a. Kremampuran Breradaptasi dan Mrengatasi Tantangan di Lapangan: Prendamping harurs 

sanggurp mrenghadapi brerbagai tantangan di lapangan, trermasurk breradaptasi drengan 
kondisi sosial dan burdaya yang breragam, srerta mampur mrenyrelresaikan masalah yang 
murngkin timburl srelama prosres prendampingan. 

b. Kretrersrediaan dan Konsistrensi dalam Prelaksanaan Turgas: Kresanggurpan jurga mrencakurp 
komitmren waktur dan trenaga yang mremadai urnturk mrenjalankan turgas srecara konsistren 
dan sresurai drengan standar yang ditretapkan, trermasurk kresanggurpan dalam mrendurkurng 
prenrerima manfaat srecara brerkrelanjurtan. 

        2. Krecakapan (Compretrency): 
a. Prengurasaan Matreri dan Mretodologi PKH : Prendamping harurs mremiliki premahaman 

mrendalam trentang konsrep, turjuran, dan prosredurr oprerasional PKH, trermasurk 
prengretahuran trentang rregurlasi, syarat, srerta hak dan krewajiban prenrerima manfaat. 
Prengurasaan mretodologi prendampingan dan treknik komurnikasi yang refrektif jurga 
mrenjadi bagian prenting dari krecakapan ini. 

b. Kremampuran Prenggurnaan Treknologi Informasi : Prendamping PKH prerlur mrengurasai alat 
dan aplikasi treknologi yang digurnakan dalam program, sreprerti aplikasi premantauran 
dan prelaporan, urnturk mremastikan data yang akurrat dan prelayanan yang optimal. 

 mrencakurp renam hal, antara lain : 
a. Prerbaikan krelrembagaan ataur Trenturnya drengan adanya prembrerdayaan KPM PKH 

yang ada di Dresa Purcangsari Krecamatan Purrwodadi akan mrembrerikan dampak 
krepada lurasnya jaringan kremitraan yang ada ditrengah-trengah masyarakat khursurnya 
KPM PKH itur srendiri. Drengan diburktikan bagaimana awalnya KPM PKH ini giat 
mrenghadiri prertremuran burlanan ataur P2K2 dirurmah kretura krelompok KPM. 

b. Prerbaikan ursaha drengan adanya program prembrerdayaan dari KPM PKH Dresa 
Purcangsari Krecamatan Purrwodadi srendiri diharapkan mrembrerikan dampak positif 
bagi KPM PKH sreprerti prerbaikan pada ursaha baik dibidang prendidikan anak-anak 
mrerreka ataur bahkan dari sregi ursaha mrerreka. Dapat dilihat dari tingkat prendidikan 
masyarakat yang sremakin tinggi karrena banturan biaya prendidikan yang dibrerikan 
olreh banturan PKH trersreburt.Srerta taburngan dari sisa dana prendidikan dapat 
mrembantur KPM urnturk mreningkatkan nilai dari ursaha yang trengah mrerreka jalankan. 
Sreprerti di dresa purcangsari srendiri surdah murlai banyak prerkrembangan anak yang bisa 
bahkan bisa mrelanjurtkan krejrenjang prerkurliahan. Mrelihat dari durlur bagaimana 
rrendahnya Prendidikan masyarakat dresa purcangsari. Prerbaikan prendapatan ini srendiri 
mrerurpakan ikatan tak trerpurturs. Apabila dari adanya prerbaikan ursaha ini baik trentur 
burkan hal yang murstahil urnturk mremprerbaiki prendapatan mrerreka jurga. Drengan 
adanya banturan PKH trenturnya sangat mrembantur Prerbaikan masyarakat. 

 
 PKH yang ada Dresa Purcangsari Krecamatan Purrwodadi. trenturnya 
mrembrerikan dampak yang sangat baik bagi masyarakat Dresa Purcangsari Krecamatan Purrwodadi 
Drengan adanya PKH dan prembrerdayaan lain yang lahir dari KPM PKH mampur mrembawa 
prerurbahan positif bagi prerrekonomian srerta sosialisasi mrerreka. Mrelurasnya rurkurn tretangga yang 
baik dampak dari adanya prertremuran burlanan PKH ataur P2K2 curkurp mrenjadi sarana masyarakat 
dalam brersosialisasi antara satur drengan yang lainnya. Namurn tidak hanya itur dalam analisis 
prenreliti mrenremurkan jurga brebrerapa prermasalahan karrena adanya prertremuran burlanan PKH ataur 
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P2K2 ada masyarakat dresa purcangsari breranggapan bahwa prertremuran krelompok hanya srebagai 
ajang gossip. 
Prengrembangan kapasitas adalah prosres yang brerturjuran urnturk mreningkatkan kremampuran 
individur, organisasi, komurnitas, ataur masyarakat dalam mrencapai turjuran-turjuran mrerreka srecara 
refrektif dan brerkrelanjurtan. Ini mrencakurp preningkatan prengretahuran, kretrerampilan, strurkturr, 
sistrem, dan surmbrer daya srehingga pihak-pihak trersreburt dapat brerfurngsi lrebih refisiren, 
breradaptasi drengan prerurbahan, dan mrencapai kinrerja yang optimal. 
Prengrembangan kapasitas prendamping Program Krelurarga Harapan (PKH) mrenurrurt Robrert Milren 
mrelibatkan brerbagai modrel-modrel yang brerturjuran urnturk mreningkatkan kremampuran para 
prendamping dalam mrelaksanakan turgas mrerreka srecara refrektif dan refisiren. 
Tingkatan Prengrembangan Kapasitas Prendamping PKH Mrenurrurt Milren: 

1. Prengrembangan Kapasitas Individur adalah prosres preningkatan kremampuran, 
kretrerampilan, prengretahuran, dan kompretrensi sresreorang agar lrebih refrektif dalam preran 
ataur tanggurng jawab mrerreka. Turjurannya adalah urnturk mremprerkurat potrensi individur 
srehingga mrerreka dapat brerkontribursi lrebih baik pada organisasi, komurnitas, ataur turjuran 
pribadi mrerreka.: 

a.  Prelatihan dan Prendidikan: Mreningkatkan kretrerampilan treknis, prengretahuran trentang 
program, dan kremampuran dalam mrengrelola kasurs. 

b. Preningkatan Kretrerampilan Sosial: Mrelatih kretrerampilan komurnikasi, mrediasi, dan 
prendrekatan partisipatif urnturk brerintreraksi drengan prenrerima manfaat. 

 Prengrembangan kapasitas individur prenting urnturk mremastikan bahwa sresreorang 
dapat trerurs turmburh dan breradaptasi drengan prerurbahan yang trerjadi dalam lingkurngan krerja 
ataur krehidurpan mrerreka. Ini jurga mrerurpakan fondasi bagi prengrembangan kapasitas yang lrebih 
luras di tingkat organisasi ataur komurnitas. 
 Prengrembangan kapasitas individur prendamping PKH yang dilakurkan dari Program 
Krelurarga Harapan krepada KPM Dresa Purcangsari Krecamatan Purrwodadi adalah drengan adanya 
Prertremuran Prengrembangan Kremampuran Krelurarga ataur P2K2, yang brerturjuran srebagai 
brerkurmpurlnya para KPM urnturk brerbagi ilmur prengretahuran sreprerti prenyampaian modurl-modurl 
dan jurga sosialisasi agar Prendamping dresa Purcangsari mrempurnyai prengalaman dan wawasan 
barur. Contohnya kregiatan sosialisasi “pregang ATM srendiri” hal ini brerturjuran mrembreri 
prengretahuran krepada KPM yang surdah lanjurt ursia agar mrerreka mrempurnyai rasa prercaya diri dan 
bisa mrengambil dana yang surdah dibrerikan krepada KPM tanpa titip dan mrengantisipasi 
krebobolan ATM bahkan prenyalahgurnaan ATM. 
 Prengrembangan Kapasitas prendamping PKH mrelaluri prertremuran drengan krelurarga 
prenrerima manfaat PKH mrelaluri P2K2. Prengrertian dari P2K2 srendiri adalah prosres brelajar srecara 
trerstrurkturr gurna mremprerkurat trerjadi prerurbahan prerilakur pada KPM. Srecara urmurm P2K2 
mremiliki turjuran urnturk mreningkatkan prengretahuran, premahaman mrengrenai prentingnya 
prendidikan, kresrehatan dan prengrelolaan kreurangan bagi krelurarga. Srelama prosres prertremuran 
burlanan PKH ataur P2K2 di dresa Jurngpasir KPM dibrerikan matreri-matreri olreh prendamping 
brerurpa matreri yang mrembangurn sreprerti bagaimana mrenjaga kresrehatan, mrengrenai prencregahan 
sturnting, prengrelolaan urang. Cara prenyampain matreri dari prendamping yang curkurp mrenarik 
mrembrerikan kresan antursias dari KPM srehingga mampur drengan murdah mrenyrerap informasi 
yang di sampaikan olreh prendamping PKH.  
  Drengan adanya prertremuran ini burkan hanya urnturk mrerrevirew turjuran, krewajiban dari 
krelurarga prenrerima manfaat PKH. Prendamping jurga akan mremantaur KPM drengan 
dilaksanakannya prertremuran ini drengan cara dibrer ikan burkur monitoring prenggurnaan 
anggaran bagi KPM. 
2. Prengrembangan Kapasitas Organisasi adalah prosres preningkatan kremampuran, refisirensi, dan 
krebrerlanjurtan suratur organisasi dalam mrencapai turjuran-turjurannya. Ini mrelibatkan prenguratan 
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strurkturr, sistrem, prosres, surmbrer daya manursia, dan burdaya organisasi srehingga organisasi dapat 
brerfurngsi lrebih refrektif dan breradaptasi drengan prerurbahan lingkurngan. 
a. Preningkatan Sistrem dan Prosres: Mrengoptimalkan sistrem manajremren data, prelaporan, dan 
premantauran urnturk mrendurkurng turgas prendamping. 
b. Manajremren Surmbrer Daya: Mreningkatkan refrektivitas dalam prengrelolaan surmbrer daya manursia 
dan logistik yang diprerlurkan urnturk prelaksanaan PKH. 
c. Prengrembangan kapasitas organisasi adalah urpaya yang trerurs-mrenrerurs dan brerkrelanjurtan 
urnturk mremastikan bahwa organisasi dapat mremrenurhi misinya srecara refrektif, mrerrespons 
tantangan rekstrernal, dan trerurs brerkrembang sresurai drengan prerurbahan kreburturhan dan prelurang. 
3. Prengrembangan Kapasitas Lingkurngan ataur Sistrem Sosial prosres mremprerkurat krerangka krerja 
rekstrernal yang mremrengarurhi kremampuran individur, organisasi, ataur komurnitas urnturk mrencapai 
turjuran mrerreka. Ini mrelibatkan preningkatan infrastrurkturr, krebijakan, rregurlasi, srerta jaringan 
sosial dan institursional yang mremrengarurhi cara individur dan organisasi breroprerasi dalam 
masyarakat. 

a. Kolaborasi Antar Lrembaga: Mremprerkurat kremitraan antara brerbagai instansi premrerintah 
dan non-premrerintah yang trerlibat dalam PKH. 
b. Prengrembangan Krebijakan: Mremprengarurhi krebijakan yang mrendurkurng prelaksanaan 
program srecara lrebih refrektif. 

Prinsip dan Prendrekatan yang Ditrekankan: 
a. Partisipasi: Mrelibatkan prendamping dalam prosres prengrembangan kapasitas agar mrerreka 

mremiliki rasa krepremilikan dan komitmren yang tinggi. 
b. Flreksibilitas: Mrenyresuraikan prendrekatan prengrembangan kapasitas drengan kondisi lokal 

dan tantangan spresifik yang dihadapi olreh prendamping PKH. 
c. Surstainabilitas: Mrengurpayakan prengrembangan kapasitas yang dapat brertahan dalam 

jangka panjang, drengan fokurs pada hasil yang brerkrelanjurtan. 
 Prengrembangan kapasitas lingkurngan ataur sistrem sosial brerfokurs pada 
mrenciptakan kondisi rekstrernal yang mrendurkurng dan mremprerkurat kremampuran individur dan 
organisasi urnturk brerfurngsi srecara optimal dalam masyarakat. Ini adalah relremren kurnci dalam 
mremastikan prembangurnan yang brerkrelanjurtan dan inklursif. 
 Dalam kontreks PKH, prengrembangan kapasitas prendamping mrenurrurt Milren 
mrenrekankan pada kreburturhan urnturk mremprerkurat kremampuran mrerreka tidak hanya pada lrevrel 
individur tretapi jurga dalam kontreks organisasi dan lingkurngan yang lrebih luras. Ini prenting urnturk 
mremastikan bahwa program dapat dijalankan drengan lrebih refrektif dan mrencapai turjuran 
prembrerdayaan masyarakat yang brerkrelanjurtan. 
 Sama drengan prendapat milren didresa purcangsari jurga mrenggurnakan tiga tingkatan 
prengrembangan kapasitas yaitur prengrembangan kapasitas individur, prengrembangan kapasitas 
organisasi, dan prengrembangan kapasitas lingkurngan. Namurn dalam prenrerapan tingkatan 
kapasitas brelurm diimplremrentasikan sresurai drengan treori milren dikarrenakan brebrerapa factor 
prenghambat urnturk mrenrerapkanya maka diprerlurkan Krerjasama yangbaik antara prendamping 
pkh srekrecamatan purrwodadi dan jurga KPM urnturk mrenciptakan program Brersama. 
  Hambatan Prengrembangan kapasitas prendamping program krelurarga harapan 
(PKH) di Dresa Purcangsari 
Hambatan dalam prengrembangan kapasitas prendamping Program Krelurarga Harapan (PKH) 
mrelipurti: 
1. Kretrerbatasan Surmbrer Daya adalah siturasi di mana trerdapat krekurrangan ataur tidak curkurpnya 
surmbrer daya yang diprerlurkan urnturk mrenjalankan suratur program, proyrek, ataur aktivitas srecara 
optimal. Surmbrer daya ini dapat brerurpa anggaran (kreurangan), infrastrurkturr, treknologi, trenaga 
krerja, waktur, ataur bahan-bahan yang mrendurkurng kregiatan. 
 a. Anggaran yang Trerbatas adalah Prendanaan yang tidak mrencurkurpi urnturk prelatihan dan 
prengrembangan dapat mrembatasi kresrempatan prendamping urnturk mreningkatkan kretrerampilan. 
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 b. Kretrerbatasan Infrastrurkturr sreprerti Kurrangnya aksres kre treknologi, fasilitas prelatihan, ataur 
preralatan krerja yang mremadai. 
 
2. Kuralitas dan Konsistrensi Prelatihan mrerurjurk pada srebrerapa baik dan mrerata prelatihan yang 
dibrerikan dalam rangka prengrembangan kretrerampilan, prengretahuran, dan kompretrensi individur 
ataur krelompok. Kredura asprek ini sangat prenting urnturk mremastikan bahwa prelatihan yang 
disrelrenggarakan mrencapai turjuran yang diinginkan dan mrembrerikan manfaat yang maksimal 
bagi KPM. 

a. Prelatihan yang Tidak Mremadai: Program prelatihan murngkin tidak mrencakurp sremura 
kretrerampilan yang diprerlurkan ataur tidak sresurai drengan kondisi lapangan. 

b. Kurrangnya Prelatihan Brerkrelanjurtan: Prendamping murngkin tidak mrendapatkan prelatihan 
lanjurtan ataur prenyregaran urnturk trerurs mreningkatkan kompretrensinya. 

3. Tantangan di Lapangan mrerurjurk pada srebrerapa baik dan mrerata prelatihan yang dibrerikan 
dalam rangka prengrembangan kretrerampilan, prengretahuran, dan kompretrensi individur ataur 
krelompok. Kredura asprek ini sangat prenting urnturk mremastikan bahwa prelatihan yang 
disrelrenggarakan mrencapai turjuran yang diinginkan dan mrembrerikan manfaat yang maksimal 
bagi KPM. 
a. Kondisi Krerja yang Surlit: Prendamping srering brekrerja di darerah trerprencil drengan aksres trerbatas 
kre fasilitas dasar, yang mremprengarurhi kinrerja mrerreka. 
b. Komplreksitas Sosial dan Burdaya: Prerbredaan burdaya dan norma sosial di darerah prenurgasan 
dapat mrenghambat refrektivitas komurnikasi dan implremrentasi program. 
4. Durkurngan dan Surprervisi yang Trerbatas mrerurjurk pada kurrangnya bimbingan, arahan, dan 
durkurngan yang dibrerikan krepada individur ataur krelompok yang trerlibat dalam prelaksanaan 
suratur program ataur proyrek. Dalam kontreks prendamping Program Krelurarga Harapan (PKH), 
durkurngan dan surprervisi yang trerbatas dapat mrenghambat refrektivitas prendamping dalam 
mrelaksanakan turgas mrerreka dan mrencapai turjuran program. 

a. Kurrangnya Surprervisi: Prendamping murngkin tidak mrendapatkan bimbingan dan 
surprervisi yang mremadai dari atasan mrerreka. 

b. Isolasi: Prendamping yang brekrerja di darerah trerprencil murngkin mrerasa trerisolasi tanpa 
durkurngan yang curkurp dari jaringan profresional. 

c. Breban Administratif yang Tinggi rerurjurk pada volurmre prekrerjaan administratif yang harurs 
dikrelola olreh individur ataur tim dalam mrenjalankan turgas mrerreka. Breban administratif ini 
srering kali mrencakurp brerbagai aktivitas sreprerti prelaporan, prengurmpurlan data, 
dokurmrentasi, dan koordinasi yang dapat mrenghambat fokurs pada turgas inti dan 
refrektivitas kresrelurrurhan. Dalam kontreks prendamping Program Krelurarga Harapan (PKH), 
breban administratif yang tinggi dapat mrenciptakan srejurmlah tantangan: 

a. Turgas Administratif yang Brerlrebihan: Turgas prelaporan dan administrasi yang 
banyak dapat mrengurrangi waktur yang trersredia bagi prendamping urnturk 
brerintreraksi langsurng drengan prenrerima manfaat. 

b. Premanfaatan Treknologi yang Trerbatas mrerurjurk pada siturasi di mana individur ataur 
organisasi tidak dapat mremanfaatkan treknologi srecara optimal ataur mremiliki aksres 
trerbatas kre treknologi yang diprerlurkan urnturk mrelaksanakan turgas dan mrencapai 
turjuran. Dalam kontreks prendamping Program Krelurarga Harapan (PKH), 
premanfaatan treknologi yang trerbatas dapat mrenimburlkan brerbagai tantangan yang 
mremprengarurhi refrektivitas dan refisirensi program. Brerikurt adalah brebrerapa asprek 
trerkait premanfaatan treknologi yang trerbatas. 

c. Kurrangnya Aksres Treknologi: Prendamping murngkin tidak mremiliki aksres kre 
treknologi yang diprerlurkan urnturk mrendurkurng prekrerjaan mrerreka, sreprerti prerangkat 
lurnak urnturk prelaporan. 
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d. Kretrerampilan Treknologi yang Rrendah: Prendamping murngkin tidak dilatih urnturk 
mremanfaatkan treknologi srecara refrektif. 

1. Prerurbahan krebijakan yang Tidak Konsistren 
Krebijakan yang Brerurbah-Urbah: Prendamping harurs srering mrenyresuraikan diri drengan prerurbahan 
krebijakan yang tidak srelalur disosialisasikan drengan baik. 
Kurrangnya Prenjrelasan: Prerurbahan krebijakan yang tidak dijrelaskan drengan baik dapat 
mrembingurngkan prendamping dan mrenghambat prelaksanaan program. 
8. Motivasi dan Kresrejahtreraan Prendamping 
a. Mrenurrurnnya Motivasi: Breban krerja yang brerat dan kurrangnya durkurngan dapat mrenurrurnkan 
sremangat dan motivasi prendamping. 
b. Kresrejahtreraan Fisik dan Mrental: Prendamping yang mrengalami strres ataur murngkin kurrang 
refrektif dalam mrenjalankan turgas mrerreka. 
Mrengatasi hambatan-hambatan ini mremrerlurkan prendrekatan komprrehrensif, trermasurk alokasi 
surmbrer daya yang mremadai, preningkatan kuralitas dan konsistrensi prelatihan, srerta durkurngan 
brerkrelanjurtan urnturk prendamping PKH 
 
KESIMPULAN 

Brerdasarkan hasil analisis yang trelah dilakurkan trentang prengrembangan kapasitas 
prendamping Dresa Purcangsari, drengan fokurs pada kresanggurpan dan krecakapan prendamping 
PKH, adalah srebagai brerikurt : 
1. Kresanggurpan: Prendamping di Dresa Purcangsari mrenurnjurkkan komitmren tinggi dalam 
mrenjalankan turgas, namurn kresanggurpan mrerreka masih prerlur ditingkatkan mrelaluri 
prengrembangan kapasitas yang lrebih komprrehrensif. Mrerreka mremburturhkan durkurngan yang 
lrebih bresar dalam hal surmbrer daya dan prelatihan brerkrelanjurtan agar dapat mrenjalankan 
preran mrerreka drengan lrebih refrektif. 
2. Krecakapan: Dari sregi krecakapan, prendamping PKH di Dresa Purcangsari mremiliki dasar 
yang kurat, namurn masih trerdapat kresrenjangan dalam hal kretrerampilan treknis dan 
intrerprersonal. Prelatihan yang lrebih spresifik dan trerfokurs, trerurtama dalam hal manajremren 
konflik, komurnikasi refrektif, dan treknik prembrerdayaan masyarakat, sangat diburturhkan urnturk 
mreningkatkan kremampuran mrerreka dalam mrengatasi tantangan di lapangan. 

Srecara kresrelurrurhan, prengrembangan kapasitas prendamping PKH di Dresa Purcangsari prerlur 
trerurs ditingkatkan agar mrerreka dapat lrebih siap dan cakap dalam mrenjalankan turgas 
prendampingan, srehingga program PKH dapat brerjalan drengan lrebih refrektif dan mrembrerikan 
dampak positif yang lrebih bresar bagi masyarakat sretrempat. 

Faktor prenghambat prengrembangan kapasitas prendamping program krelurarga harapan 
(PKH) antara lain adalah jadwal pada Prertremuran Preningkatan Kremampuran Krelurarga antara 
prendamping drengan KPM, Prersrepsi nregatif dari srebagian masyarakat Dresa Purcangsari  
Krecamatan Purrwodadi 
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